BAB 1: PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secararfisiktal, spritual maupun
sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidegayktif secara sosial dan
ekonomis®. Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang selanjuttisiagkat K3
adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melinckegglamatan dan kesehatan
tenaga kerja melalui up'aya'péh(':'égaha.n" keceldkafnden penyakit akibat kerfa.

Pada hakikatnya, kesehatan kerja mempelajari sefaktar-faktor yang
berhubungan dengan pekerjaan, metode kerja, kokeig, dan lingkungan kerja
yang mungkin dapat menyebabkan penyakit akibatk&gcelakaan, atau gangguan
kesehatan lainnya, misalnya bahaya kimia dan fsggerti, intoksikasi dari debu,
penyakit-penyakit kuli yang disebabkan bahan-baparangsang, ketulian akibat
bising, silikosis akibat terhirup dan tertimbunngabu silica bebas (Syp dalam
paru, kelelahan akibat kerja yang terlalu lama, ldamlain®

Pencemaran udara terdiri dari dua yaitu pencemang berasal dari proses
atau kegiataan alam (letusan‘vulkano, hembusan diglbuangin) dan pencemaran
yang berasal dari aktivitas atau kegiataan man{psigikel-partikel debu perabot,
asbes bahan bangunan, asap kendaraan dan pras&siinBencemaran udara yang
terjadi baik melalui alamiah maupun aktivitas maausembentuk zak kimia berupa
SO, NO,, CQ, dan partikulat?

Salah satu kegiatan atau aktivitas yang menghasdkbu adalah mebel atau
perabot. Bagian-bagian perabot yang menghasilkan datara lain bagiakriding,

potong, ampladinishing danpacking. Ruangan atau bagian produksi di mebel atau



perabot sebagian besar menghasilkan debu sehiraggd thenimbulkan gangguan
pernapasaf?

Ada beberapa penyebab infeksi saluran pernapasanh gdda manusia
sebagai berikut : merokok, terpapar udara terkomi@sn (tercemar), alkohol,
genetika, dan pemakaian obat-obatan yang memiiéd samping batuk biasanya
akan lebih mudah terserang kanker paru. Berdasganyataan yang di sampaikan
oleh International Agency for Research on Cancer (IARC) pada tahun 2010, sekitar
223.000 orang yang meninggal akibat polusi uéfara.

Batuk kronik mérubél'k.éhh‘salah ;atu g'ejz;ll'a dari gamggpernapasan yang
dapat disebabkan oleh kebiasaan merokok, postndsal, asma, refluks
gastroesofageal, dan bronkhitis kroHikAda beberapa penyebab gangguan saluran
pernapasan antara lain ialah : Udara yang terkdnésm kebiasaan merokok,
alkohol, genetik, dan adanya sejarah (keturunamngguan pernapasan lainnya.
Sedangkan Penyakit Akibat Kerja (PAK) disebabkam#gai faktor antara lain faal
kerja, ergonomis, otomatisasi dan mekanisasi, &edel dan waktu kerj@.

Menurut Rudan, ISPA yang terjadi di dunia pertatsgbesar 156 juta
pertahun, dimana 151 juta (96,7%) penderita ISP@ajat di negara di negara
berkembang. Kasus penderifa ISPA terbanyak - tegadilegara India (43 Juta),
China (21 Juta), Pakistan (10 Juta) dan Negararaeggperti Indonesia, Bangladesh,
dan Nigeria masing 6 Juta Penderita ISPA pertabani. semua kasus yang ada di
masyarakat, 7-13% merupakan kasus berat yang méwmearperawatan rumah sakit.
ISPA merupakan salah satu penyebab utama kunjyreggian di Puskesmas ( 40%-
60%) dan Rumah Sakit (15%-30%3).

Pada Provinsi Sumatera Barat penyakit ISPA sel@gaadhun berturut-turut

menjadi penyakit dengan kunjungan tertinggi diilaleh diare dan gastritis. Pada



tahun 2012 jumlah penderita ISPA sebanyak 366.486< pada tahun 2013 jumlah
penderita ISPA sebanyak 371.022 kasus, dan pade t2ad14 jumlah penderita

ISPA sebanyak 363.091 kasus. Kota Padang merupkleaah yang kejadian ISPA
tertinggi di Provinsi Sumatera Barat dibandingkamghn kejadian penyakit ISPA
pada Kabupaten/Kota yang ada selama tiga tahukhiefs

Berdasarkan profil kesehatan Kota Padang tahun 20isnlah angka
kejadian ISPA Kota Padang sebanyak 81.619 (41%)uskaejadian ISPA
merupakan kunjungan masyarakat Kota Padang terkgmg@da tahun 2015 diikuti
oleh penyakit Gastritis ééb'éﬁ);;ik 20.016 (10%) &asan Penyakit kulit infeksi
sebanyak 15.556 (8%) kasus. Puskesmas yang mekuilikingan terbanyak antara
lain ialah Puskesmas Penggambiran, Puskesmas asndah Puskesmas Lubuk
Begalung™?

Dari data Puskesmas Nanggalo dan Puskesmas Lapabwdan Januari
sampai Desember 2015 terjadi peningkatan kasuslikejdSPA setiap bulannya.
Selama Januari 2015 di Puskesmas Nanggalo terdl@gajadian ISPA, sedangkan
di Puskesmas Lapai terdapat 189 kejadian ISPA. Akatapi, mengalami
peningkatan setiap bulannya. Bulan Desember 20tiagat 691 kejadian ISPA di
Puskesmas Nanggald dan 570 kejadian ISPA di Pusiekapai'?

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dustd Textill Pt. Unitex
oleh Alya Mutiara Basti tahun 2014, dari 2 lokasing di ukur, kadar debu
didapatkan berkisar antara 188,6-379,4 migielebihi NAB yang telah di tetapkan.
Dari hasil penelitian sebanyak 54 responden didapat7,4% responden yang
menderita ISPA, sebanyak 74,1% responden yangnieri@lamin laki-laki dan

hanya 25,1% responden perempuan, dari 54 respoediapat 37% responden yang



merokok dan sebanyak 9 (16,7%) responden yang paparanny&8 jam dan masa
kerja pekerja berkisar antara 1— 32 tahun dendanmeédian 12,92 tahuf’

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang telalakdkan oleh Reni
Wijayanti tahun 2014, dari 2 lokasi yang diukurdé&a debu didapatkan berkisar
antara 4,3 -7,6 mgfin melebihi NAB yang telah ditetapkan. Dari hasil glfan
hubungan responden yang merokok dengan menurunitslaparu didapatkan P
value < 0.000 (-0,422 < 0,000) berarti ada hubunkgeiniasaan merokok dengan
menurunnya kapasitas vital paru dan-ada hubungteraan masa kerja dengan
menurunnya kapasitas vital |c'>'.a}Jdengarh1 nilai Bé)alO.'OOO (-0,407 < 0,000}%

Berdasarkan data yang diperoleh dari survei awadapganggal 27 Januari
2016 yang dilakukan pada 3 industri perabot di Ketan Nanggalo Kota Padang
dengan jumlah pekerja sebanyak 8 orang terdapataBgo(75%) pekerja yang
mengalami gangguan infeksi pernapasan saluranmesan akut dan 2 orang (25%)
pekerja yang tidak mengalami infeksi saluran pessap akut selama bekerja di
perabot. Masa kerja masing-masing pekerja yangapetddi 3 perabot berkisar
antara 2 tahun sampai dengan 7 tahun.

Berdasarkan dari penjelasan diatas, penulis beudaksengkaji hubungan
tentang kadar debu, masa' kerja dan penggunaanpelimidung diri terhadap
gangguan infeksi saluran pernapasan akut pada jpegerabot di Kecamatan

Nanggalo Kota Padang.

1.2 Perumusan M asalah
Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti ingin raeldpakah ada hubungan

kadar debu, masa kerja dan penggunaan alat petindirn terhadap gangguan
infeksi saluran pernapasan akut pekerja peraboKetiamatan Nanggalo Kota

Padang tahun 2016.



1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan kadar debu, masa kenapdaggunaan alat

pelindung diri terhadap gangguan infeksi saluramgeasan akut pada pekerja

perabot di Kecamatan Nanggalo Kota Padang tahué. 201

1.3.2 Tujuan Khusus

1.

Mengetahui distribusi frekuensi infeksi salurannagrasan akut pada pekerja

perabot di Kecamatan Nanggalo Kota Padang tahué. 201

. Mengetahui distribusi frekuepsi kadar debu- perabdtecamatan Nanggalo

Kota Padang tahuhl 2616.

Mengetahui distribusi frekuensi masa kerja pekegeabot di Kecamatan
Nanggalo Kota Padang tahun 2016.

Mengetahui distribusi frekuensi penggunaan alanhgehg diri pada pekerja
perabot di Kecamatan Nanggalo Kota Padang tahué. 201

Mengetahui hubungan 'kadar debu terhadap infeksragalpernapasan akut
pada pekerja perabot di Kecamatan Nanggalo KotariRgadahun 2016.
Mengetahui hubungan masa kerja terhadap terhad&gksin saluran
pernapasan akut pada pekerja perabot di Kecamaaggslo Kota Padang
tahun 2016. |

Mengetahui hubungan penggunaan alat pelindung tdrhadap kejadian
infeksi saluran pernapasan akut pada pekerja pedab@camatan Nanggalo

Kota Padang tahun 2016.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Instansi Terkait Dengan Penelitian

1. Memberikan gambaran kadar debu perabot di wilayatakhatan

Nanggalo.



2. Memberikan dasar untuk para pembuat kebijakan degfh&adar debu
lingkungan kerja.

3. Memberikan dasar untuk para pembuat kebijakan daalakukan
pengawasan terhadap masa kerja pekerja.

1.4.2 Bagi Universitas Andalas

Menambah bahan kajian dan data baru bagi Univergitalalas khususnya
Fakultas Kesehatan Masyarakat.

1.4.3 Bagi M asyar akat
Memberikan.informasi tentang kadar.debu di perafeotitama bagi pekerja

di industri rumah tangga.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan kepada pekerja perabotladayjkungan kerja perabot

untuk melihat hubungan kadar debu, masa kerja daggunaan alat pelindung diri
terhadap gangguan infeksi |saluran pernapasan a&da pekerja perabot di

Kecamatan Nanggalo Kota Padang tahun 2016.



